ANALISIS TUTURAN SARKASME DALAM FILM ANIMASI ANAK

CRAYON SHINCHAN
BILIK Perpy s ]
- FERPYS rﬂ.*ﬂﬁn'h"
UNISMIH 4 HASSAR

—

f/

Tk L
< Nl
N

¥l ? »’4/?/_,"__ )
‘(/,II,‘;""I

Al ¢ d ’, ALl
VZ T | BN

105331102517 /o oG G10/21¢p
Pu
o
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

2021

L




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

3. ahmatiah, S.Ag. M.Pd
4. aslinda, S.Pd, M. Hum. (e XN y;

- Disahkan Oleh :
Dekan FKTP Universitas Muhammadiyah Makassar




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama . Angrainy Puspita

Nim - 1053311025 A
Program Studi  : Pendidi 3 .
Fakultas / ¢

Judul skripsi

Dekan FKIP Ketua Prodi Pendidikan
. Unismuh Makassar Bahasa dan Sastra Indonesia

NBM: 951576




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jiam Seabtien Adamaidedin Neo, 259N ahanetr

Pelp TRI)-HETEET ) Hell) 72 (Fan
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN [ fordwmiohacis
PRODI PENDIDIKAN BAHASA DAN SATRA INDONESIA

PRENg | VPG| W || B—"

SURAT PERNYATAAN
Yang bertanda tangan di bawah ini :

v




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR lan S ALt No. 299 uksse

frip 011 -BAELT BT 32 (Fau
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 5 i
PRODI PENDIDIKAN BAHASA DAN SATRA INDONESIA e e i

PR | PN T || ——

SURAT PERJANJIAN

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran.

Makassar, Juli 2021

Yang Membuat Pernyataan







ABSTRAK

Angrainy Puspita. 2021. Analisis Tuturan Sarkasme dalam Film Animasi Anak

Crayon Shinchan . Skripsi. ngram Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidik
Famhimbing Hambali dan Rahmat
Penelitian ini bertujuar
ada pada Film Animasi A
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Pelanggaran kesantunan berbahasa dapat terjadi Ketika seorang penutur

maupun mitra tutur dalam berkomunikasi melakukan penyimpangan atau
pelanggaran dari penggunaan kesantunan berbahasa. Akibatnya makna
tuturan yang disampaikan tersebut kurang etisjika didengar oleh orang lain,




makna tuturan menjadi kabur/ tidak jelas, sehingga tuturan dapat dikatakan
tidak berjalan dengan baik.

Dalam Kamus Besar Bahasa
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dibahas karena terdapat tuturan-tuturan yang tidak disadari merupakan hal
yang sebenamya juga tidak layak untuk ditonton oleh anakanak.

Adapun tuturan yang akan dianalisis oleh penulis meggunakan
tinjavan Semantik. Dalam Bahasa Indonesia, semantik berasal dari Bahasa

Inggris Semantiks, dari Bahasa Yunani sema (nomina) “tanda” atau verba




Semaino “menandai”, “berarti”. Istilah tersebut digunakan para pakar bahasa

untuk menyebut bagian dari tiga tataran bahasa yang meliputi fonologi, tata

penulis tertarik untuk mengkaji tentang tuturan sarkasme dan kaitannya

dengan semantik. Penulis ingin mengetahui berbagai tuturan yang
mengandung sarkasme/ kata-kata pedas menggunakan tinjauan semantik
khususnya (makna denotasi dan konotasi) yang diucapkan oleh tokoh
melalui Film Animasi Anak Crayon Shinchan. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengedukasi agar lebih berhati-hati sebelum memilih serial/ film




animasi yang akan ditonton khususnya anak-anak. Sehingga penulis
memilih judul “Analisis tuturan Sarkasme dalam Film Animasi Anak

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut,
I. Untuk mengetahui semua tuturan yang mengandung sarkasme dalam
film animasi anak Crayon Shinchan episode 1-5 7




2. Untuk mengetahui makna sebenamya dan makna tambahan (denotasi
dan konotasi) dari semua tuturan sarkasme dalam film animasi anak

b. Dapat menjadikan sebagai salah satu dasar atau pedoman untuk

mengkaji lebih lanjut yang diteliti khusunya tentang tuturan sarkasme
serta makna denotasi dan konotasi dari tuturan tersebut,

¢. Dapat digunakan untuk memahami tuturan sarkasme yang terdapat
dalam film animasi anak Crayon Shinchan




d. Sebagai bahan edukasi bagi pembaca agar lebih berhati-hati sebelum
memilih serial/ film animasi yang akan ditonton khususnya anak-




A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Relevar

Komik Crayon Shinchan Volume 17, , Munir, M dengan judul “Analisis

Penyimpangan Nilai Moral Pada Tokoh Utama Nohara Sinosuke
(Shinchan) Dalam Komik Crayon Shinchan Volume 23 Karya Yoshito
Usui™ dan Utomo Lambang Prasetyo dengan judul “Pelanggaran Prinsip
Kesantunan Berbahasa Pada Komik Crayon Shinchan Karya Yushito Usui




a. Penelitian relevan pertama dilakukan oleh Laoura Winda Franzischa,
mahasiswa Sastra Jepang Fakultas llmu Budaya, 2012 Universitas

Kartun “Crayon Shinchan™ Terhadap Perilaku Anak Dengan Orang Tua

Pada Sekolah Dasar Yayasan Wisma Semen Gresik”. Pendekatan yang
dipakai pada penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan metode
survey, yaitu bahwa semakin sering. semakin lama, dan semakin serius
seorang anak menonton film kartun Crayon Shinchan, maka semakin
tinggi (kata-kata dan perbuatan) dan perilaku menjengkelkan pada diri




perbuatan tersebut. Adapun perbedaan penelitian yang penulis angkat
ialah penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh

pelanggaran pada maksim kearifan ialah merugikan orang lain, pada
maksim pujian adalah mengecam orang lain, pada maksim kerendahan
hati adalah menyombongkan diri sendiri. dan pada maksim

kedermawanan adalah menguntungkan diri sendiri. Adapun perbedaan
penelitian ini dengan yang penulis angkat yaitu hasil penelitian ini
bertujuan mengetahui pelanggaran terhadap maksim prinsip sopan
‘santun yang ada pada komik Crayon Shinchan volume | dan 2 serta
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faktor penyebab pelanggaran terhadap maksim prinsip sopan santun
dalam komik Crayon Shinchan volume 1. Sedangkan yang penulis

penyimpangan moral sopan santun, penyimpangan moral sikap baik dan
penyimpangan moral tanggung jawab. Adapun perbedaan penelitian ini
dengan yang penulis angkat ialah hasil penelitian ini bertujuan
mengetahui penyimpangan nilai moral yang telah dilakukan oleh tokoh
Nohara Sinosuke dalam komik Crayon Shinchan volume 23. Sedangkan

yang penulis angkat membahas tentang semua tuturan sarkasme baik itu




1l

dari setiap kata, frasa atau kalimat yang disampaikan oleh penutur dan

sama-sama meggunakan metode penelitian deskriptif kualitartif

Dari pemaparan penelitian di atas memiliki perbedaan masing-
masing. Pada penelitian pertama meneliti tentang alasan mengapa
tuturan dalam komik “Crayon Shinchan” Volume 2 dinyatakan sebagai
tuturan yang tidak sopan, menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif dan menunjukkan adanya 33 maksim pelanggaran. Penelitian

kedua yaitu meneliti tentang pengaruh tayangan film kartun Crayon
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Shinchan terhadap perilaku siswa SD Yayasan Wisma Semen Gresik
dengan orang tua dengan meggunakan metode kuantitatif, Penelitian

berhati-hati sebelum memilih serial/ film animasi yang akan ditonton

khususnya anak-anak.

2. Tuturan Sarkasme
Menurut Anshari & Al (2018) dalam Tarwiyati, P. A., & Sabardila,
A. (2020), Tutur merupakan penggunaan bahasa oleh satu orang dalam
situasi yang khas (spesifik). Adapun menurut Saussure tutur ialah suatu
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tindak individual dari keinginan dan inteligensi. ungkapan-ungkapan kasar
atau biasa kita kenal dengan sebutan sarkasme merupakan majas yang

kepribadian pemakai bahasa

Menurut (Waridah 2008:143), sarkasme merupakan gaya bahasa
yang berupa sindiran kasar. Anshari & Al (2018) dalam Tarwiyati, P. A.,
& Sabardila, A. (2020), berpendapat bahwa ungkapan-ungkapan kasar atau
biasa dikenal dengan sebutan sarkasme merupakan majas yang memuat
‘makian bahkan menjadi cercaan yang kurang santun untuk didengar serta

dapat menyebabkan kesalahpahaman antara penutur dengan lawan turur.
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Makna sarkasme ialah penggunaan bahasa yang memiliki makna vaitu
Mengolok-olok, ejekan, sindiran, kepahitan dan celaan getir, bahasanya
lebih kasar dibandingkan n gaya bahasa ironi dan sinisme,

_/A-r (Poerwadarminta dalam Cahyo, A.

\\\\“"hl///
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a. Mengandung makna yaitu mengolok-olok, mejekan, serta

menyindir
b. Gaya bahasa yang mengatakan makna yang bertentangan
c. Gaya bahasa yang mengandung kepahitan dan celaan yang getir
d. Bahasanya selalu mengandung kepahitan dan kurang enak
didengar sehingga dapat menyakiti hati orang lain
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e. Gaya bahasa sarkasme lebih kasar jika dibandingkan dengan gaya

bahasa ironi dan sinisme.

'_31 Semantik

Semantik dalam Bahasa Indonesia berasal dari Bahasa Inggris yaitu

Semantics, dan bahasa Yunani sema (nomina) “tanda” atau verba Semaino
“menandai”, “berarti”. Istilah tersebut digunakan oleh para pakar bahasa
untuk menyebut bagian dari tiga tataran bahasa yang meliputi fonologi, tata
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bahasa (morfologi, sintaksis dan semantik) (Dr. T. Fatimah Djajasudarma,

Semantik] 1993 : 1) dalam (Purnamasari & Wahyudi, 2016)

antar unsur secara fungsional) (Dr. T. Fatimah Djajasudarma, Semntik1:4)
dalam (Purnamasari & Wahyudi, 2016)

b. Hakikat Makna

Menurut Lyon (1977:204) dalam Putri, 2013) mengkaji atau

memberikan makna suatu kata adalah memahami Kajian kata tersebut




MILIK FEHFUS}’AK,&_,& "
UNISMUH MaKA 5

s,

yang berkenaan dengan hubungan-hubungan makna yang membuat kata
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berbagai buku linguistik atau semantik. Abdul Chaer membagi makna
mejadi 6 yaitu makna leksikal, gramatikal dan kontekstual, makna
referensial dan non referensial, makna denotatif dan konotatif, makna
konseptual dan asosiatif, makna kata dan makna istilah, makna idiom dan
peribahasa.

1) Makna Denotasi dan Konotasi
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Abdul Chaer (2014:292) mengemukakan makna denotasi

ialah makna asli, sebenarnya atau makna asal yang dimiliki oleh

b) Kata gemuk, memiliki konotasi positif, nilai rasa yang
mengenakkan bagi Sebagian orang jika dikatakan gemuk dan
ada juga yang merasa tidak enak jika tubuhnya dikatai berisi atau
gemuk
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B. Kerangka Pikir

Berdasarkan landasan teori yang telah penulis paparkan di atas,

i ngh pikir yang dimaksud
:h data dan informasi dalam
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3. Makna denotasi merupakan makna asli atau sebenarnya sedangkan makna
konotasi merupakan makna lain yang ditambahkan dalam hal ini makna
denotasi berhubungan dengan nilai rasa dari orang yang meggunakan kata
tersebut,

21
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4. Film animasi, merupakan film yang berbentuk rangkaian lukisan atau
gambar yang ketika diputar tampak menjadi bergerak di layar.

D. Instrumen Penelitian
Menurut  Creswell (2010: 225) dalam (Mardiana et al., 2021)
berpendapat bahwa karakteristik penelitian kualitatif diantaranya yaitu peneliti
sebagai instrumen kunci (researcher as key instrument) para peneliti
mengumpulkan data itu sendiri melalui dokumentasi, observasi perilaku, atau

wawancara dengan para partisipan. Mereka bisa saja mengumpulkan sejenis
instrument, tetapi dalam hal ini yang sebenarnya menjadi satu-satunnya
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instrumen merupakan peneliti itu sendiri. Pada umumnya dalam mengumpulkan

informasi, tidak meggunakan kuisioner atau instrument yang dibuat oleh

mengandung tuturan sarkasme

2. Mencatat data yang telah ditemukan

3. Menganalisis data tersebut secara deskrtiptif sehingga mendapatkan hasil
penelitian

4. Memberikan simpulan dari haril penelitian tersebut
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8. Data 8 : mengolok=olok
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9. Data9 :celaan
10. Data 10 : umpatan
11. Data 11 : ejekan dan sindira

12. Data 12 : ejekan dg

Mengantar Shinchan ke sekolah menggunakan sepeda
Ibu Shinchan : “Huuuh, kau ini! Pokoknya besok kau h

“Heeh!.. selalu saja begitul...”
Pada dialog di atas ibu Shinchan mengantar ke sekolah menggunakan
sepeda tampak ia kesal kepada Shincan karena lelah tiap hari mengantar
Shinchan yang tidak mau naik bis sehingga melontarkan kata-kata pedas




berupa celaan kepada anaknya sendiri ditandai pada kalimat bergaris bawah
vaitu “Huuh” (dengan nada kekesalan) kemudian berkata’ pokoknya besok kau
harus naik bis!" kalau begini, mama yang jadi susah Shincan!” heeh”

", Tiidak semestinya seorang ibu

Pada dialog di atas Shincan bercanda bahwa ia berniat membantu
ibunya. Akan tetapi, ibunya malah marah dan mencela Shinchan dengan
berkata “bicara apa kau ini!” jelas dari kalimat tersebut ibunya tidak ingin
mendengar ocehan dari anak dan malah melarang anaknya berbicara seperti itu.
Padahal niat Shinchan ingin bercanda kepada ibunya.
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Makna denotasi:
Ibu shinchan menyuruh anaknya masuk ke kelasnya degan nada yang

Heeh!..”

Pada dialog di atas, Shinchan meniru cara berbicara Ai ketika
mengucap salam dan bertanya kepada ibu bahwa temannya ingin datang
bermain. Tetapi ibunya marah dan mencela karena Shinchan tidak
memberitahu kepada ibu sebelumnya bahwa temannya akan datang ditandai

pada akhir kalimat ia berkata “heeh!” sambil kesal
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Ibu Shincan berkata kepada Shinchan bahwa temannya sudah datang

dengan kalimat seperti itu sama saja ia mempermalukkan ibunya di hadapan
temannya

Makna denotasi:

Shinchan megatakan bahwa ibunya tidak membereskan meja penghangat
ketika sudah masuk musim semi. Dengan kata lain meja tersebut hanya
digunakan ketika musim dingin yang berfungi untuk menghangatkan tubuh
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Makna konotasi:
Shinchan sebenarnya sengaja menyindir si Ibu krena tidak membereskan
meja penghangat dengan kata Jain ia bermaksud memberitahukan bahwa
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Pada dialog di atas terlihat 3 orang ibu rumah tangga bekerja
sambilan yaitu menjual ubi bakar. Namun ibu Shinchan tidak mau berusaha
dan hanya mengandalkan dua orang karyawannya. [a menyuruh karyawannya
itu untuk menarik pembeli kemudian mereka sudah lelah dan salah satu di
antara mereka berkata: “memang tidak akan laku jika tidak teriak...” hal
tersebut membangkitkan emosi ibu Shinchan dan mengeluarkan kata-kata
umpatan yang tidak mengenakkan hati yaitu ditandai pada kalimat “kalau aku
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mau sudah kulakukan dari tadi!” kemudian disusul oleh kalimat berikutnya
“Dasar! Siapasih yang usul kerja sambilan sambal jualan ubi bakar!”. Jelas

bahwa dia hanya ingin enaknyaaja tanpa melihat usaha 2 karyawannya dan
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Karyawan : “Mari tolongah!..” (menyuruh menjual ubi)
Ibu Shincan : “Ayo cepat!”

Karyawan 2 : “Maaf...”
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Pada dialog di atas, kembali lagi ibu Shinchan hanya mencela dan
menyalahkan orang lain. Ditandai pada kalimat “hah! Cuma desahan yang
keluar?! Heh kau ini!” kalimat gersebut sangatlah tidak baik diucapkan oleh

seseorang yang ingin has .. P19
" .,/sMUH%

N\P‘K Ciq
\\\\mm

Ay/

a dan malah orang lain yang

lebiki sial daripada init...”

Pada dialog di atas ibu Shinchan menyambut pelanggan yang datang
lalu ia kaget karena yang datang adalah anaknya sendiri. la mengeluarkan kata-
kata celaan kepada Shinchan. Ditandai pada kalimat “haah? (kaget)” dan

“Tidak ada yang lebih sial daripada ini!” bagaimanapun juga, Shinchan hanya
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ingin membeli ubi yang dijual. Tidak semestinya [bu Shinchan mengeluarkan
kata-kata yang tidak pantas diucapkan untuk seorang pembeli.

ia tahu bahwa tidak ada kentang mentega yang dijual melainkan ubi bakardan
ditantang ibunya yang mengatakan “Bodoh™ yang ditujukan kepada Shinchan.
Kedua kalimat itu sama-sama memiliki arti yang tidak baik/ tidak sopan.
Penjual dan pembeli haruslah saling memiliki sopan santun di antara keduanya.
Makna denotasi:

Shinchan ingin bermain-main kepada penjual yang mengatakan bahwa

ia ingin kentang mentega besar kemudian ibunya memberitahu dengan cara
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yang kasar juga vaitu memiliki maksud agar si Shinchan melihat terlebih
dahulu sebelum membeli

Pada dialog di atas, terlihat Shinchan meremehkan harga dari ubi bakar

kemudian mengeluarkan uang mainan yang akan dipakai untuk membayar ubi
tersebut tetapi ibunya terpancing emosi kemudian mengatakan hal yang tidak
baik (mencela). Ditandai pada kalimat “keterlaluan kau!” dan “Terlalu... kau
pikir bisa beli barang pakai itu?!” “mana ada orang bisa beli ubi bakar oakai

uang macam itu!”
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Makna denotasi:

Tbu Shincan marah dan tidak ingin melayani Shichan yang hanya mau

bu Shincan  : “Eh, jangan buka baju!”
Shincan : “Tidak usah sungkan...”
Tbu Shincan

Pada dialog di atas terlihat ibu Shinchan marah kemudian anaknya
ingin membantu sang ibu karena ia mengira ketika menjual ubi ia harus
mengeluarkan parodi namun ditahan oleh ibunya yang kesal sehingga
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mengeluarkan kata yang tidak pantas yaitu umpatan dan mengusir paksa

e
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Ibu Shincan : “Kau ini! Yang harus dikatakan bukan itu!”

Shincan

Pada dialog di atas terdapat tiga kalimat mengejek dan menyindir
dari tokoh Shinchan kepada orang yang berbeda. Ditandai pada kalimat untuk
orang pertama (seorang gadis) “Hooh! Kakak yang di sana kosmetiknya
ketebalan tuh!" kemudian untuk orang yang kedua yaitu “Hoi kakak yang ini




juga. padahal roknya sudah pendek! Dan menutupi bokong pakai tas hahaha...
dan yang terakhir untuk orang ketiga yaitu ibunya yang melarang ia berkata
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Karyawan 2 : “Pimpinan, aku tidak bisa Bahasa inggris..”
Ibu Shincan : “Payah, kau tidak bisa bahasa ingg
“Disaat seperti ini cukup ucapkan salam saja yang biasa”
Pada dialog di atas seorang pembeli datang kemudian menggunakan
bahasa Inggris. Karyawan 2 tidak bisa menggunakan bahasa seperti itu.
Bukannya langsung melayani pembeli, Ibu Shincan malah mengejek dan
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memaki karyawannya dengan berkata “Payah, kau tidak bisa bahasa Inggris,

mana bisa jual ubi!”

Teman perempuan Shinchan: “Tentu saja... ubi itukan enak! Lihat aku dapat
ubi yang paling besar. Apalagi samil dimakan
hangat-hangat, paling enak rasanya...”

Teman laki-laki Shinchan: “Buat aku itu biasa saja...”

Pada dialog di atas, anak-anak berkerumun ingin mendapatkan ubi

yang besar, salah satu teman Shinchan malah mengejek semua temannya,
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Ditandai pada kalimat: “hah, kenapa semuanya sampai capek-capek rebutan
begitu! Padahal-kan di luar banyak... hah! Memalukan!” tidak semestinya

tentang dongeng kesukaannya, maka boleh
mengambil ubinya satu”
Teman laki-laki Shinchan: “Heh, cara pembagiann

Shinchan

Pada dialog di atas, ibu guru ingin membagi ubi dengan cara jika
kalau ada yang bisa bercerita tentang dongeng kesukaannya, maka boleh
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mengambil ubinya satu. Namun salah satu diantara muridnya mengejek dan

menyindir cara pembagian ubi oleh gurunya ditandai pada kalimat “Heh, cara

Kalah dalam permainan batu, gunting, kertas seingga mereka harus mengambil

ubi yang kecil

Teman laki-laki Shinchan: “Hah lihat haha" (memperlihatkan ubinya yang
agak besar)

Teman perempuan Shinchan: “Tukar dengan yang ini yah, inikan gara-para




Data 16

Di suatu tempat (Kasukabe)

Ayah Shinchan : “Papa mohon mamah menolong papah yah! Jemput papa™
Ibu Shinchan ~ : “Tidak mau! Papa tahu tidak ini sudah jam berapa?”

(Anaknya terbangun mendengar suara)
Ayah Shinchan : “Sudah kuduga kamu akan bilang begitu mah, apa boleh
buat papa naik taksi saja”
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Ibu Shinchan  : “Memangnya ada uang?”

Ayah Shinchan  : “Tidak, nanti tolong bayarkan sampai di rumah ya mah!”
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tetapi penyampaiannya yang kurang sopan dan terdengar kasar karena malah
menyuruh suaminya pulang dengan jalan kaki

Data 17

Dalam perjalanan menjemput ayah Shinchan. Akan tetapi mereka tersesat. ..

Shinchan : “Mamah, mamah.. apa akita akan tersesat untuk
selamanya?”
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Mama Shinchan : “Lurus saja kita Kembali ke tempat yang tadi bukan?"
Shinchan : “Apa tadi kita lewat jalan ini mah?”
Mama Shinchan : “Heh? Lewat tidak y:

Shinchan
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Episode 5 (Mengganti karet celana)
Data 18
Shinchan : “Yo.. yo.. karetnya sudah melar yo.”

Ayah Shinchan : *“Yo.. yo... bikin celana jadi melorot™
Shim :“]adi I:I'lelar, Sama 5 :, [1 D

Ibu Shinchan  : “Siapa yang perutnya melar?!” (dengan nada kesal)
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Ayah Shinchan : “Makanya pagi-pagi jangan bicara yang tidak-tidak™

Pada dialog di atas, Shinchan dan ayahnya sedang berjoget karena

Ibu Shinchan ~ : “Masih belum sekeriput itu tau!” (menahan amarah)

Pada dialog di atas, Shinchan mengejek orang tuanya dan
memberikan perumpamaan karet celana yang sama keriputnya degan kulit
ibunya. Ditandai pada kalimat Wah, keriput seperti kulit mama!.... Tidak




semestinya seorang anak mengejek orang tuanya dengan kalimat seperti itu.
Karena itu menandakan bahwa ia tidak menunjukkan kesopanan kepada ibunya

Makna denotasi:
Tokoh Sh]ﬂchﬂﬂ men

‘o \’ 7;'::;":;:_.‘1‘.;\\.
By~

Ibu

Mama Shinchan : “Usia tidak ada hubungannya!”

Pada dialog di atas, terlihat Shinchan dan ibu memasukkan karet baru
ke dalam celana yag sudah melar. Shinchan diajar bagaimana cara
memasukkan karet tersebut denga baik dan benar lalu ia senang karena hal itu
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berhasil ia lakukan tetapi ia mengejek ibunya dengan berkata “Faktor usia
memang berpengaruh!” setelah itu ibunya marah karena ejekan anaknya ini.
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telah dijelaskan pada makna denotasi dan makna konotasi dari tiap-tiap tuturan

tersebut
B. Saran
Hasil penelitian membahas semua tuturan sarkasme yang ada pada
Film Animasi Anak Crayon Shinchan. Adapun saran yang dapat penulis

sampaikan ialah sebagai berikut.
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Bagi pembaca, diharapkan dapat lebih teliti dalam memahami tentang
Tuturan Sarkasme Film Animasi Anak Crayon Shinchan. Penelitian ini mengkaji
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Data 2 : Mencela Shinchan di gerbang sekolah




Data 4: Shinchan menyindir ibunya




Data 6: 1bu Shinchan mencela karyawannya




Data 8: Ibu dan Shinchan saling mengolok-olok
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Data 10: Ibu Shinchan marah dan mengumpat anaknya serta mengusir paksa
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Data 12: Ibu Shinchan mengejek dan memaki karyawannya




Data 14: Shinchan dan teannya mengejek ibu guru
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Data 16: Ibu Shinchan memaki suaminya




Data 20 : Shinchan mengejek ibunya
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